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● Tinggi gelombang tsunami 

tertinggi 11,3 meter di Desa

Tondo, Palu Timur. 

Sedangkan tinggi tsunami 

terendah 2,2 meter di 

Mapaga, Donggala.

● Landaan terjauh 468,4 m dari

pantai di kawasan Hotel 

Mercure, Lere, Palu Timur.

Tsunami bukan hanya dipicu oleh 

gempa, namun juga akibat terjadi 

longsoran bawah laut, yang 

arahnya semakin signifikan ke 

pesisir selatan Teluk Palu.



5. Pengungsi = 82.775 jiwa

• 74.044 jiwa (112 titik) di Sulteng

• 8.731 jiwa di luar Sulteng

6. Rumah Rusak = 67.310 unit

• Kota Palu 65.733 unit

• Sigi 897 unit

• Donggala 680 unit

7. Fasilitas peribadatan = 99 unit

8. Fasilitas kesehatan = 20 unit

• 1 rumah sakit

• 10 puskesmas

• 4 Puskesmas Pembantu (Pustu)

• 5 Puskesdes

9. Jalan = 12 titik.

DAMPAK GEMPA & TSUNAMI

1. Jumlah korban jiwa per 10/10/2018 
pukul 13.00 WIB:

2.045  orang meninggal dunia, terdiri

dari:

• Kota Palu = 1.636 orang

• Donggala = 171 orang

• Sigi = 222 orang

• Parigi Moutong = 15 orang

• Pasangkayu, Sulbar = 1 orang
2. Korban dimakamkan 2.045 jenazah, 

yaitu:
• Pemakaman massal = 969 jenazah
• Pemakaman keluarga = 1.076 

jenazah
3. Korban luka: 10.679 orang 

• 2.549 LB
• 8.130 LR

4. Korban Hilang = 671 orang



Peta Sebaran Pengungsi

Data sementara sebaran titik pengungsi yang 

berhasil dipetakan:

102 Titik

Pengungsian

● Pendataan sebaran titik pengungsi masih terus 

dilakukan dengan bantuan relawan.

● Data dapat diakses melalui 

gis.bnpb.go.id/arcgis/home

Dari 112
Titik

Pengungsian



Untuk percepatan penanganan darurat pada 10/10/2018, 
prioritasnya:

1. Melanjutkan Evakuasi, Pencarian dan Penyelamatan korban
2. Penanganan Medis, dan Penanganan Jenazah
3. Bantuan Logistik dan Pemulihan Ekonomi
4. Percepatan Pemulihan Infrastruktur dan pelayanan umum

a. Listrik
b. Pasokan BBM
c. Air bersih
d. Relokasi Huntap dan Pembangunan Huntara 
e. Telekomunikasi
f. Kepemerintahan daerah
g. Sekolah darurat
h. Fasilitas Peribadatan

5. Penanganan Bantuan Luar Negeri

Prioritas Penanganan Darurat pada 10/10/2018



Penanganan Darurat dan Relokasi
1. Wakil Presiden :

1) Rehabilitasi dan rekonstruksi dijadualkan mulai awal November 2018.
2) Sat ini pendataan masih dilakukan untuk menghitung kerugian , kerusakan dan 

kebutuhan untuk rehabilitasi dan rekonstruksi.
3) Saat ini masa tanggap darurat masih berlangsung, hanya evakuasi korban dihentikan

pada Kamis (11/10/2018). Layanan kebutuhan dasar bagi pengungsi, layanan
kesehatan, distribusi logistik, layanan sekolah darurat, pembangunan huntara dan 
lainnya dilanjutkan hingga akhir Oktober 2018. 

2. Lahan relokasi:
1) Pemerintah Provinsi Sulteng sudah berkoordinasi dengan Pemkot Palu dan Pemda Sigi

dan Donggala terkait lahan huntara bagi korban yang kehilangan rumah.
2) Semua setuju relokasi, tetapi harus ada pernyataan tertulis di atas kertas agar tidak ada

masalah di kemudian hari.
3) Pemkot Palu menyiapkan lokasi di Duyu untuk korban dari Perumnas Balaroa, dan 

lahan di Ngata Baru untuk korban di Petobo.
4) Lahan ini adalah lahan yang selama ini tidak digunakan atau lahan HGB yang ditidurkan.
5) Akan diminta kebijakan ke Kementerian Agraria dan Tata Ruang agar lahan dapat

dimanfaatkan untuk relokasi.
6) Tim ahli sedang melakukan pengkajian terhadap keamanan lahan tersebut

3. Personel, Total 10.875 orang

1. TNI : 7.107 orang (Mabes TNI 60 orang, TNI AD 3.902 orang, TNI AL 2.147 orang dan 
TNI AU 998 orang)

2. Polri 2.208 orang

3. Sipil 1.560 orang



1. Evakuasi, Pencarian dan  Penyelamatan Korban

1. Tim SAR gabungan yang dikoordinir oleh BASARNAS menemukan 26 MD pada H+11 (9/10/2018), sampai

pukul 17.45 WITA, yaitu:

a. Kota Palu (20 MD): Balaroa (15 MD), Petobo (5 MD)

b. Sigi: Biromaru (4 MD)

c. Donggala: Pantoloan (2 MD)

2. Jumlah korban yang berhasil ditemukan Tim SAR gabungan yang dikoordinir Basarnas 895 (809 MD dan 86 

selamat) sejak tanggal 29/9/2018 - 9/10/2018. Sedangkan yang ditemukan oleh relawan, masyarakat, dan 

petugas lainnya sebanyak 1.234, sehingga total jumlah meninggal dunia 2.045 orang

3. Warga yang sudah dievakuasi keluar dari Kota Palu sebanyak 12.742 orang, yaitu:

a. Udara : 16.224 orang

■ Makassar 10.623 org

■ Balikpapan 4.474 org

■ Jakarta 385 org

■ Manado 526 org

■ Kendari 36 org

■ Surabaya 180 org

b. Laut : 1.908 org

■ Makassar 1.853 org

■ Nunukan 55 org

c. Evakuasi secara mandiri ke Maros melalui darat sebanyak 211 orang



● Korban dilayani di 14 rumah sakit yang telah operasional: 

○ Palu 11 Rumah Sakit: 9 RS, 1 Rumah Sakit Lapangan di Balaroa, dan RS KRI Soeharso

○ Donggala 2 Rumah Sakit (termasuk Kapal RS Terapung Airlangga) 

○ Sigi 1 Rumah Sakit

● 50 unit puskesmas sudah berfungsi yaitu 13 Puskesmas di Palu, 19 Puskesmas di Donggala, 
18 Puskesmas di Sigi. 

● 2.049 orang relawan di imunisasi difteri dan tetanus

● 11 Apotek sudah berfungsi yaitu 8 apotek di Palu dan 3 apotek di Sigi dan 91 Tim Kesehatan
(855 orang) telah tersebar di semua titik.

● Telah dilaksanakan penyemprotan disinfektan di beberapa rumah sakit.

● Dilakukan tindakan Operasi Orthopedi, Operasi Obgyn, Bedah Saraf, Operasi bedah umum. 

● 1.793 orang personil kesehatan telah bertugas di lapangan terdiri atas 387 dokter umum, 78 
dokter spesialis, 79 bidan,  446 perawat, 16 penata anestesi, 34 farmasi, 84 tenaga medis
lainnya dan 669 non medic/paramedik

● Pendirian tenda kespro di 3 lokasi (PKM Biromaru, RS Tolobelo dan lapangan wonbo)

● Data penyakit: ISPA 117, diare akut 34, penyakit serupa influensa 11, hipertensi 5, penyakit
kulit 5, demam 1, demam typoid 1

2. Penanganan Medis 



1. Dapur umum
● Tersebar di 16 lokasi (10 di Kota Palu, 2 di Sigi, 4 di Donggala)

2. Pasar dan Swalayan sudah mulai beroperasi
○ Pasar tradisional : Pasar Masomba, Pasar Inpres Manonda
○ 3 Swalayan : Transmart Carrefour, Matahari Dept Store PGM, dan Swalayan Palu

Mitra Utama
3. Layanan perbankan

17 bank sudah beroperasi : Kota Palu (12 bank), Donggala (2 bank), Sigi (3 bank)
4. Pengerahan helikopter untuk distribusi bantuan logistik sebanyak 15 unit : 3 helikopter

dari BNPB, 6 helikopter dari TNI, 2 helikopter dari Polri, 3 helikopter dari PMI, 1 helikopter
dari Basarnas

5. Logistic di Gudang Halim (105 ton), Makassar (58 ton), Balikpapan (120 ton), dari Balikpapan 
hari ini digeser ke Kota Palu (40 ton)

6. Alat Berat berjumlah 67 unit : 47 excavator, 2 unit excavator penjepit, 1 unit excavator 
breaker, 1 unit loader, 1 unit dozer, 4 unit backhoe loader, 6 unit dump truck,1 unit crane, 2 
unit water well driller/sumur bor

7. Alat Transport : 80 unit, terdiri dari 10 Hercules, 10 Heli, 4 CN295, 1 Cessna, 9 KRI, 2 KAL, 8 
truk NPS, 2 truk tangki, 1 dump truck, 2 ambulance, 4 strada, 10 OZ, 20 truk angkut personel. 
Tambahan alat berat dan truk terus diupayakan dan bertambah setiap hari.

3. Bantuan Logistik dan Pemulihan Ekonomi



1. Listrik
a. 101,2 MW total daya mampu pembangkit interkoneksi yang telah beroperasi adalah dengan rincian PLTA 

Poso 90 MW dan PLTD Silae 11,2 MW. Pembangkit isolated PLTD Sabang juga beroperasi dan memiliki
daya mampu 4 MW.

b. 7 Gardu Induk sudah operasi, 1.619 gardu distribusi yang sudah beroperasi, 66 unit  genset mobile sudah
beroperasi, dan seluruh penyulang (45 unit) sudah beroperasi.

c. 90% Pelayanan listrik secara total mencapai , pelanggan prioritas telah terlayani (15 perkantoran
(Pemerintah dan TNI – Polri), 2 kantor PDAM, 10 Bank dan ATM, 11 SPBU, 8 Rumah Sakit, 18 BTS, 13 titik
ekonomi, 16 rumah ibadah, 1 mall dan 1 swalayan), jaringan listrik ke konsumen dalam pengecekan dan 
perbaikan.

2. Pasokan BBM
a. 27 SPBU di 4 kota terdampak telah beroperasi (15 di Palu, 4 di Donggala, 1 di Sigi, 7 di Parigi Moutong)
b. Distribusi BBM dibantu dengan 13 unit mobil tangki dengan dispenser, 16 drum engkol, 40 truk tangki

BBM, dengan mengerahkan 132 relawan operator SPBU.

c. BBM yang masuk ke TBBM Donggala dan DPPU Mutiara: Premium 4.000 KL, Solar 5.835 KL, Avtur 888 KL

d. Untuk memperlancar distribusi BBM, disiapkan paket kemasan 5 L, 10 L dan 200L, serta dilaksanakan

operasi pasar LPG 3 Kg.

3. Air Bersih
a.Kebutuhan air bersih didukung dari 15 mobil tangki PUPR dan 7 mobil tangki PUPR dan 7 mobil tangki PMI, 

water treathment beroperasi di titik pengungsian Kab. Sigi 2 unit dan Kab. Donggala 1 unit serta pemasangan
hidran umum sebanyak 30 unit di tempat-tempat strategis.

b.8 dari 147 Hidran umum untuk Donggala, Palu dan Sigi sudah terpasang.
c. MCK Portabel 25 unit, 10 terpasang di Balaroa dan Bandara.
d.2 dari 3 sumber air bersih di Kota Palu sudah aktif.

4. Percepatan Pemulihan Infrastruktur



4. Percepatan Pemulihan Infrastruktur

4. Relokasi Huntap dan Pembangunan Huntara
a. Balaroa dan Petobo akan direlokasi.
b. KemenPU akan membangun huntara dalam 2 bulan. 

5. Telekomunikasi
a. Progres recovery BTS Telkom di Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat sejumlah 3.694 BTS telah mencapai

81,80% (Banggai 99.70%, Banggai Kepulauan 100%, Banggai Laut 91.90 %, Tojo Una-Una 100%, Morowali
86.00%, Morowali Utara 95.70%, Poso 98.20%, Buol 98.10%, Parigi Moutong 83.60%, Tolitoli 97.30%,
Donggala 56.60%, Kota Palu 70.50%, Sigi 56.90%, Pasangkayu 93.70%, Mamuju 100%)

b. Layanan VPN/IP untuk ATM Bank telah terdukung 41,9%
c. Layanan internet gratis di 18 lokasi Posko dan 253 akses point di 8 Kota/Kabupaten terdampak
d. Pemasangan VSAT di 9 titik posko (Korem 132/Tadulako, Kominfo Siranindi, BMKD Bandara, RRI Palu,

Kantor Walikota Palu, RS Wirabuana, RS Undata, RS Bhayangkara, Dinas Kesehatan).

6. Kepemerintahan Daerah
a. Senin (8/10) Aparatur Sipil Negara (ASN) di berbagai instansi pemerintahan Sulawesi Tengah dan 

Kota Palu mulai masuk kantor kembali.
b. Kegiatan pemerintahan di wilayah Sulteng dimulai hari ini (8/10) sesuai dengan instruksi Presiden, 

Mendagri, dan Gubernur.
c. 25.575 Aparatur Sipil Negara terdampak gempa dan tsunami (Kota Palu terdapat Palu 6.849 orang 

PNS, di Kabupaten Donggala 5.793 PNS, di Kabupaten Sigi 6.266 orang, dan di Kabupaten Parigi 
Moutong 6.667 orang), namun masih belum ada data resmi berapa yang menjadi korban.

d. 2.000 blangko kosong KTP dan 2.000 blangko lagi sebagai cadangkan telah disiapkan oleh 
pemerintah melalui Ditjen Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri. 

e. Dukcapil sudah melayani warga untuk mengurus surat kematian.



7.  Sekolah darurat

○ 186 ribu peserta didik di 1.724 Satuan pendidikan dari jenjang PAUD, SD, SMP, SMA, SMK yang 
terganggu layanan Pendidikan di Kota Palu, Donggala dan Sigi.

○ 22 orang guru meninggal dunia, 14 orang guru hilang dan 2 orang guru rawat inap.
○ 22 orang siswa meninggal dunia, 33 orang siswa hilang dan 1 orang siswa luka berat.
○ Kemungkinan banyak siswa yang terseret tsunami saat mengikuti Gladi resik festival palu nomoni

dan ada Bible Camp yang terhisap lumpur di Jono Oge Kabupaten Sigi.
○ 422 unit fasilitas pendidikan rusak (5 unit PAUD, 205 SD, 45 SMP, 89 SMA, 74 SMK dan 4 SLB) 

tersebar di Palu, Donggala, Sigli dan Parigi Moutong. 
○ 333 unit sekolah darurat (kapasitas 7 ruang) sedang dipersiapkan, 20 unit tenda sedang

dipersiapkan, 2 tenda darurat sudah terpasang, 1 unit tenda Standar UNICEF sudah didirikan di 
Patebo.

○ Rp. 245,6 milyar rencana bantuan yang akan dipersiapkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan

○ Senin (8/10/2018) aktivitas kegiatan belajar mengajar dimulai berjalan dan dilakukan pendataan
terhadap semua murid dan guru/tenaga pengajar. 

○ Beberapa sekolah yang sudah mulai aktivitasnya adalah SMPN 1 Palu, SMAN 1 Palu, SD Inpres, 
SMPN 6 Palu,  SMPN 13 Palu, SMA PGRI Palu, SMAN 4 Palu, 

8. Fasilitas Keagamaan yang sudah beroperasi kembali:
○ Kota Palu : 265 Masjid, 65 Gereja, 1 Pura dan 1 Klenteng
○ Donggala : 75 Masjid dan 20 Gereja
○ Sigi : 115 Masjid dan 9 Gereja

4. Percepatan Pemulihan Infrastruktur



Ketentuan NGOI/Ormas Asing (sudah disampaikan ke banyak
negara, media, NGOI pada 5&6 Oktober 2018):

1. Ormas asing tidak diizinkan terjun langsung ke daerah bencana. Harus
menggunakan Mitra Lokal.

2. WNA dalam ormas asing tidak diizinkan terjun ke daerah bencana.
3. Ormas asing yang telah menerjunkan WNA di daerah bencana dihimbau

untuk segera menarik anggotanya.
4. Ormas asing yg sudah terlanjur membeli/menyiapkan bahan dukungan

dan material bantuan di Indonesia, harus didaftarkan jadi mitra K/L dan 
wajib menggunakan mitra lokal untuk pelaksanaan pendistribusian.

5. Ormas Asing yang belum terdaftar dalam K/L, wajib mendaftar kepada
BNPB utk pendistribusian di lapangan.

6. Ormas asing dalam memberikan bantuan dapat melalui PMI / rek PMI 
didampingi K/L terkait atau Mitra Lokal.

7. Perlu monitoring Sukarelawan Asing yang masuk.
8. Dropping bantuan dikoordinir BNPB, sementara melalui Makassar & 

Balikpapan.

5. Penanganan Bantuan Luar Negeri



1. Aturan yang diterapkan untuk bantuan dan relawan asing tidak bertujuan untuk melarang bantuan asing 
ataupun relawan asing masuk ke Sulawesi Tengah guna membantu proses search and recovery. 

2. Aturan meminta agar pemberi bantuan dan relawan asing terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan 
tim nasional dan/atau lembaga nasional yang ditunjuk untuk memimpin proses rescue and recovery.

3. Dalam hal ini bagi bantuan Pemerintah asing diminta untuk kordinasi dengan tim nasional melalui Kemlu. 
Sedangkan untuk NGO asing diminta untuk berkordinasi dengan PMI dan afiliasi NGO nasional. Mereka  
bisa masuk setelah diizinkan dan melakukan kordinasi tersebut.

4. Ini penting untuk memastikan semua bantuan dan kegiatan rescue dan recovery terkordinasi dengan baik.

5. Hal ini mengingat ada beberapa bantuan asing yang dibutuhkan dan ada bantuan asing yang kita memiliki 
kapasitas atau sudah cukup di lapangan. 

6. Jika bantuan asing tidak terkordinasi dengan baik, dapat terjadi situasi di lapangan dimana bantuan asing 
yang masuk sebenarnya sudah cukup di lapangan, namun bantuan yang sebenarnya kita butuhkan tidak 
didapatkan di lapangan.

7. Hal yang sama juga berlaku terkait relawan asing. Mereka diminta agar melakukan koordinasi dengan tim 
nasional dan lembaga terkait atau NGO nasional afiliasi mereka. Tujuan dari kordinasi ini adalah agar tidak 
terjadi keadaan di lapangan dimana para relawan memiliki niat baik untuk membantu, namun karena 
kegiatannya tidak terkordinasi atau kurang tepat sehingga justru dapat menghambat proses rescue and 
recovery yang sedang dipimpin tim nasional.

8. Relawan asing yang sudah tidak melakukan kegiatan di lokasi bencana dihimbau untuk tidak berada di 
Palu.

5. Penanganan Bantuan Luar Negeri



1. Media asing yang akan melakukan liputan di Palu harus  
memiliki visa kunjungan jurnalistik atau surat keterangan 
yang menunjukkan jurnalis yang punya duty station di 
Indonesia. Apabila memiliki dokumen tersebut kemudian  
check in di joint information center Pospenas. Setelah itu 
dapat meliput di lapangan, kecuali di darah asset militer.

2. Beberapa media asing yang masuk tanpa dilengkapi 
dilengkapi dokumen yang tepat. Mereka menggunakan 
visa turis. Mereka diminta untuk melapor ke kedutaan.

3. Wartawan asing diterima dengan baik di Pospenas, seperti 
BBC News, dan malah difasilitasi apabila mereka 
membutuhkan narasumber untuk wawancara.

4. Terkait penolakan WNA ternyata mereka bukan dari 
media tetapi relawan asing.

Ketentuan Media Asing Meliput Bencana di Palu



5. Penanganan Bantuan Luar Negeri

1. 72,52 ton bantuan internasional diterima pada tanggal 7 Oktober 2018. 

2. Bantuan yang telah didistribusi kan ke Palu per tanggal 7 adalah sebagai berikut:
a. 1 unit Forklift dari pemerintah UK yang diangkut menggunakan pesawat C-130 MY
b. 20 boxes oral Rehydratiom dan 179 boxes XEFTRIAXONE (monoscot-antibiotik medicine) 

dari pemerintah India yang diangkut menggunakan pesawat C-130 USAF
c. 1 unit forklift  dan conveyer belt dari pemerintah UK dibawa ke palu pesawat NZAF

3. 11 Pesawat bantuan luar negeri yang mendukung penanganan tanggal 8 Oktober 2019:
a. Australia C-130 ASY 796 
b. Singapura C-130: SAF 9887 
c. Amerika C-130 Trek 91 
d. New Zealand C-130 Kiwi 431 
e. Jepang C-130: JDAF 401 
f. Malaysia: C-130 
g. C-130 HR 207  Korsel
h. Il96 RA 76511 Perancis
i. Il76 Rusia
j. AN12 Ukraina
k. C-130 TUAF 269 Turkey



Kebutuhan Mendesak (10/10)
1. BBM, solar, premium
2. Makanan untuk pengungsi dan 

personil (makanan bayi balita)
3. Air minum, Air bersih, dan tangki air
4. Logistik kesehatan : 

• Suplemen vitamin
• PMT Balita
• Obat-obatan ISPA dan diare

5. Tenda pengungsi, Terpal, Selimut, 
Velt bed, alat penerangan, genset.

6. Makanan: mie cup, biskuit, roti 
kering, susu, abon, kornet, 
dendeng, minyak goreng, bumbu
dapur

7. Perlengkapan sekolah: seragam,alat
tulis,sepatu,kaos kaki

8. Pakaian: Balita, anak sekolah, dewasa, 
sarung

9. Trauma healing
10. Alat makan
11. Alat mandi
12. Perlengkapan sholat
13. Kantong mayat
14. Selimut
15. Family Kit
16. Sanitasi



Kendala

1. Masih terdapat kelangkaan pasokan air bersih.
2. Fasilitas MCK di lokasi pengungsian masih kurang.
3. Banyak pegawai yang belum masuk kantor karena menjadi korban.
4. Pos pengungsian tersebar di banyak tempat sehingga cukup menyulitkan distribusi 

bantuan, terutama di Donggala.
5. Pasokan listrik baru menyala di sebagian titik di Sigi
6. Terbatasnya kendaraan operasional untuk pendistribusian logistik.
7. Masih terdapat daerah yang terputus (tidak dapat dijangkau lewat jalur darat), yaitu 

Desa Lende, Donggala sehingga menyulitkan distribusi logistik bantuan. Selama ini 
bantuan logistik dilaksanakan melalui jalur udara (heli) yang kapasitasnya terbatas. 
Kemen PUPR dan Yon Zipur 17 sedang melaksanakan survei untuk membuka ruas jalan 
darat ke Desa Lende.

8. Ditemukan adanya obat-obatan yang berasal dari bantuan LN sudah kadaluarsa. Obat-
obatan tersebut sampai ke tangan masyarakat pengungsi namun tidak sempat 
dikonsumsi.



BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA
Graha BNPB - Jl. Pramuka Kav. 38 Jakarta Timur 13120
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Informasi lebih lanjut mengenai peta dapat mengakses

gis.bnpb.go.id/arcgis


